BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kawasan wisata pantai pohon cinta sesuai untuk kegiatan rekreasi pantai,
berperahu, banana boat dan jet ski serta sesuai bersyarat untuk kegiatan
berenang. Kawasan pantai tanjung maleo sesuai untuk semua kegiatan yaitu
kegiatan rekreasi pantai, berenang, berperahu, banana boat, dan jet ski.
Kawasan wisata pantai pohon cinta dapat menampung sekitar 9.840 orang/hari
dan pantai tanjung maleo dapat menampung sekitar 2.640 orang/hari dengan
kegiatan wisata berupa rekreasi pantai, berenang, berperahu, banana boat dan
jet ski.

Kawasan wisata di Kabupaten Pohuwato dapat dikembangkan dengan
menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengambil peluang yang ada
yaitu mengajak masyarakat dan wisatawan untuk ikut serta menjaga
kelestarian lingkungan, mempromosikan tempat wisata, dan meningkatkan
koordinasi antara pemerintah kabupaten dan masyarakat. Menggunakan
peluang untuk mengatasi ancaman menghasilkan strategi yaitu menyusun
rumusan Kkebijakan, menetapkan wilayah pesisir yang membutuhkan
perlindungan, dan meningkatkan upaya mitigasi bencana. Mendapatkan
keuntungan dari peluang dengan mengatasi kelemahan menghasilkan strategi

yaitu dengan peningkatan kualitas lokasi wisata, pemerintah melakukan
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pemantauan, dan menambah fasilitas wisata. Serta berusaha meminimalkan
kelemahan dan menghindari ancaman yang ada menghasilkan strategi
koordinasi setiap pihak terkait, sosialisasi pembinaan serta kampanye

pendidikan dan mengembangkan kegiatan swadaya masyarakat.

B. Saran

Kawasan wisata yang sudah memenuhi persayaratan sumberdaya harus diterapkan
di seluruh kawasan wisata dengan mengubah sikap seluruh pelaku parawisata baik
masyarakat, wisatawan maupun pemerintah dan swasta. Daya dukung yang tinggi
tentunya dapat menampung wisatawan dalam jumlah yang besar agar sensivitas
rendah dan resiliensi tinggi. Strategi dapat dijalankan jika semua faktor pendukung
wisata berjalan sesuai aturan. Perlu ada penelitian lanjutan dalam hal pengembangan
ekowisata di Kabupaten Pohuwato dengan mengambil lokasi wisata lain yang
potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata berbasis ekosistem yang lebih

luas.
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